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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pandemi Covid-19 memunculkan tanda tanya baru tentang perlu 

atau tidaknya kantor fisik dimasa depan. Namun berdasarkan beberapa 

penelitian dan survey yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa secara 

keseluruhan, karyawan yang bekerja dilokasi menikmati keuntungan lebih 

dibandingkan saat bekerja remote. Hal ini kemudian memunculkan 

kemungkinan trend kantor hybrid yang dinilai lebih fleksibel. 

Berdasarkan fenomena tersebut, pertanyaan tentang bagaimana cara 

mendesain kantor yang mendukung sistem kerja hybrid dengan pendekatan 

biophilic design muncul. Dalam proses perancangan, penyelesaian atas 

pertanyaan ini dijawab dengan menerapkan format kantor kolaboratif 

dengan pendekatan biophilic design. Format kantor kolaboratif dipakai 

guna menunjang kebiasaan dan orientasi sistem kerja hybrid dimana 

karyawan datang bukan hanya untuk mengerjakan semua pekerjaannya lalu 

pulang, melainkan lebih berfokus pada menyelesaikan pekerjaan kelompok 

yang membutuhkan banyak diskusi, membangun jejaring sosial dan 

melakukan komunikasi antar karyawan. Sedangkan pendekatan biophilic 

design dipakai karena pendekatan ini mampu mengurangi stress karyawan 

dan meningkatkan kreatifitas. Fungsi ini dinilai sesuai dengan konsep awal 

perancangan yang ingin mendukung sistem kerja hybrid.  

 

B. Saran 

Perancangan interior kantor dengan sistem hybrid masih terbilang 

baru saat ini, sehingga belum terlalu banyak literasi atau studi pustaka yang 

dapat dipakai sebagai rujukan atau referensi desain. Kedepannya, seiring 

dengan berjalannya waktu dan bertambahnya literasi/referensi tentang 

sistem kerja ini diharapkan para desainer interior dapat menemukan 

solusi/inovasi baru yang lebih akurat dan relevan berdasarkan tinjauan 

sistem kerja yang hybrid yang telah berjalan. 
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